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Analisis faktor merupakan suatu metode statistika yang digunakan untuk
menjelaskan suatu himpunan variabel berdasarkan dimensi yang lebih umum.
Analisis faktor yang sering digunakan adalah analisis faktor klasik dengan metode
komponen utama. Analisis faktor klasik tidak dapat bekerja dengan baik jika data
yang dianalisis mengandung banyak pencilan. Agar analisis faktor tetap optimal
dalam menjelaskan suatu himpunan variabel meskipun dalam kondisi data yang
mengandung banyak pencilan maka diperlukan suatu penaksir yang robust. Melalui
analisis faktor robust diharapkan diperoleh ketepatan hasil analisis yang tinggi untuk
data yang mengandung banyak pencilan. Penaksir fast-MCD merupakan salah satu
penaksir robust yang bertujuan untuk mendapatkan determinan matriks kovariansi
terkecil. Analisis faktor robust dengan metode fast-MCD pada penulisan tugas akhir
ini diterapkan untuk menjelaskan banyaknya subkelompok bahan makanan pada
tingkat inflasi bahan makanan di Jawa Tengah ke dalam dimensi yang lebih
sederhana. Total proporsi variansi data yang dapat dijelaskan oleh faktor yang
terbentuk melalui metode analisis faktor robust pada data inflasi kelompok bahan
makanan di Jawa Tengah yaitu sebesar 72,9 persen lebih besar dari metode analisis
faktor klasik yang menghasilkan sebesar 53,5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
metode analisis faktor robust lebih mampu mengatasi data inflasi kelompok makanan
di Jawa Tengah yang mengandung pencilan dari pada metode analisis faktor klasik.
Kata Kunci : Inflasi, Pencilan, Analisis Faktor Robust, fast-MCD
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ABSTRACT
Factor analysis is a statistical method used to describe a set of variables based
on common dimensions. Factor analysis that is often used is the classical factor
analysis with principal components method. Classical factor analysis can not work
properly if the data contained many outliers. In order factor analysis remains optimal
in explaining a set of variables even in conditions of data containing many outliers,
we need a robust estimator. Through factor analysis is expected to obtain robust high
accuracy analysis results for data containing many outliers. Estimator fast-MCD is
one of the robust estimator that aims to get the smallest determinant of the covariance
matrix. Robust factor analysis with fast-MCD method in this thesis is applied to
explain the many subgroups of food at food inflation rate in Central Java into a more
modest dimensions. The total proportion of the data variance can be explained by
factors that are formed through a robust method of factor analysis in foodstuffs
inflation data in Central Java that is equal to 72.9 percent larger than the classical
factor analysis method which generates at 53.5 percent. This suggests that a more
robust factor analysis method is able to cope with food inflation data in Central Java
group containing outliers of the classical factor analysis method.
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Inflasi merupakan bagian dari keadaan perekonomian yang terjadi di setiap
Negara. Inflasi yang terus meningkat dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi di
Negara itu sendiri. Di provinsi Jawa Tengah, laju inflasi selama 5 tahun terakhir
masih naik turun dengan angka inflasi tertinggi terjadi pada bulan Juli tahun 2013
yakni sebesar 3,41 (BPS, 2013). Untuk mengukur tingkat inflasi dapat menggunakan
Indeks Harga Konsumen (IHK) yang dihitung dari pengeluaran masyarakat berupa
konsumsi rumah tangga terhadap jenis barang dan jasa. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS), pengeluaran tersebut dibagi menjadi tujuh kelompok yakni :
1. Kelompok bahan makanan,
2. Kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau,
3. Kelompok perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar,
4. Kelompok sandang,
5. Kelompok kesehatan,
6. Kelompok pendidikan, rekreasi dan olah raga,
7. Kelompok transportasi, komunikasi dan jasa keuangan.
Dari tujuh kelompok tersebut masing-masing kelompok dibagi lagi menjadi
beberapa subkelompok dan kelompok yang memiliki jumlah subkelompok paling
banyak adalah kelompok bahan makanan, yang dibagi menjadi sebelas subkelompok
yang selanjutnya subkelompok ini menjadi faktor penjelas yang mempengaruhi
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besarnya inflasi pada kelompok bahan makanan. Dari banyaknya subkelompok
tersebut, ingin ditemukan subkelompok (faktor) yang lebih ringkas yang paling
mampu menjelaskan tingkat inflasi pada kelompok bahan makanan sehingga laju
inflasi pada kelompok bahan makanan dapat disajikan dengan lebih efisien. Metode
yang digunakan untuk permasalahan tersebut ialah analisis faktor.
Analisis faktor merupakan suatu analisis statistik yang berfungsi untuk
mereduksi atau meringkas beberapa variabel independen menjadi lebih sedikit
variabel (Baroroh, 2013). Analisis faktor yang sering digunakan adalah analisis faktor
klasik, dengan dua metode dasar analisis yang sering digunakan yakni principal
component analysis dan common factor analysis yang sering disebut principal axis
factoring (Simamora, 2005). Tujuan kedua metode ini berbeda, principal component
analysis bertujuan untuk mengetahui jumlah faktor minimal yang dapat diekstrak
sedangkan common factor analysis bertujuan untuk mengetahui dimensi-dimensi
laten atau konstruk yang mendasari variabel-variabel asli.
Analisis faktor klasik tidak dapat bekerja dengan baik jika data yang dianalisis
mengandung pencilan. Hal ini dikarenakan rata-rata sampel dan matriks varian
kovarian sampel sangat sensitif terhadap pencilan dan berpengaruh pada keakuratan
hasil analisis faktor. Agar analisis faktor tetap optimal dalam penganalisisan
meskipun dalam kondisi data yang mengandung pencilan maka diperlukan suatu
penaksir yang robust. Analisis faktor yang mengandung penaksir robust selanjutnya
disebut sebagai analisis faktor robust.
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Metode yang akan digunakan dalam analisis faktor robust pada penulisan
tugas akhir ini adalah metode fast minimum covariance determinant (fast-MCD).
Metode ini belum begitu banyak digunakan dalam mengatasi data pencilan serta lebih
unggul dari metode lain baik dari segi efisiensi dan kecepatan perhitungan statistik
(Rousseeuw dan Driessen, 1999). Selain itu, metode analisis faktor klasik yang
digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah principal component analysis.
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui faktor-faktor
baru yang lebih ringkas. Faktor-faktor baru tersebut diharapkan dapat menjelaskan
tingkat inflasi kelompok bahan makanan di provinsi Jawa Tengah serta untuk
mengetahui perbandingan hasil yang didapat dari metode analisis faktor klasik dan
metode analisis faktor robust.
1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat ditarik suatu rumusan
masalah yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah bagaimana menentukan faktor-
faktor (subkelompok) yang lebih ringkas dan mampu menjelaskan tingkat inflasi
kelompok bahan makanan di provinsi Jawa Tengah berdasarkan analisis faktor klasik
dan analisis faktor robust serta bagaimana perbandingan hasil analisis faktor klasik
dan analisis faktor robust pada data inflasi kelompok bahan makanan di provinsi
Jawa Tengah.
1.3 Batasan Masalah
Mengingat topik yang akan dibahas mencakup aspek yang luas dan untuk
memperkembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai objek yang diteliti
sehingga perlu diberikan batasan masalah. Masalah dibatasi hanya pada sebelas
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variabel yang akan dianalisis yakni sebelas subkelompok pada kelompok bahan
makanan serta data yang digunakan adalah data inflasi selama lima tahun dari bulan
November 2008 sampai Oktober 2013. Masalah juga dibatasi pada metode yang
digunakan dalam analisis faktor klasik yaitu principal component analysis dan dalam
analisis faktor robust yaitu metode fast-MCD.
1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penelitian dalam penulisan tugas akhir ini adalah:
1. Menentukan faktor baru pada data inflasi kelompok bahan makanan di provinsi
Jawa Tengah berdasarkan analisis faktor klasik
2. Menentukan faktor baru pada data inflasi kelompok bahan makanan di provinsi
Jawa Tengah berdasarkan analisis faktor robust
3. Membandingkan hasil analisis faktor klasik dengan hasil analisis faktor robust
pada data inflasi kelompok bahan makanan di provinsi Jawa Tengah
